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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uraian mengenai sejarah ballet, sejarah pendidikan ballet dan 

sejarah Cicilia Ballet School serta strategi pengelolaan organisasi Cicilia Ballet 

School, maka dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan Cicilia Ballet 

School berdasarkan hasil analisis SWOT adalah strategi tumbuh berkembang. 

Strategi tumbuh berkembang adalah cara yang dipilih untuk mencapai sasaran 

dengan memanfaatkan kekuatan yang lebih dominan dari kelemahan. 

Kekuatan yang dimaksud dalam sekolah ballet ini terlihat dari jumlah dan 

variasi program pelatihan, jejaring yang dimiliki pimpinan, dan popularitas karya 

Cicilia Ballet School di mall. Produk tari yang diciptakan juga terus bertambah, 

memberikan peluang untuk mengembangkan sekolah ballet ini. Diantaranya 

dengan menambah kegiatan, menambah anggota, dan membuka cabang. 

Menambah kegiatan seperti pelatihan, workshop, dan pentas tahunan menjadi 

agenda rutin setiap satu tahun sekali. Menambah anggota dilakukan dengan 

merekrut murid melalui kegiatan yang ada di Cicilia Ballet School. Membuka 

cabang dilakukan secara langsung sebagai sarana mengembangkan volume 

perluasan wilayah di Indonesia.  

Kelemahan yang dimiliki oleh Cicilia Ballet School tidak terlihat begitu jelas 

dengan begitu dominannya kekuatan, kelemahan dari Cicilia Ballet School adalah 

administrasi yang belum baik, terutama di cabang, pengajar yang mempunyai 
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kesibukan mengajar di tempat lain atau sebagai part-timer sehingga kurang fokus 

dalam berkarya. 

Kegiatan yang dilakukan oleh Cicilia Ballet School banyak diminati 

masyarakat dan mendapat dukungan dari berbagai pihak. Hal ini terlihat dari 

perkembangan Cicilia Ballet School yang semakin berkembang diberbagai tempat. 

Strategi yang digunakan oleh Cicilia Ballet School tentu tidak lepas dari 

dukungan pihak-pihak yang terkait dan berkepentingan dalam menjalankan suatu 

kegiatan di Cicilia Ballet School. Pihak-pihak yang berkepentingan di Cicilia Ballet 

School disebut sebagai steakholder. Steakholder dikategorikan menjadi dua, yaitu 

internal dan eksternal. Steakholder internal merupakan orang-orang yang ada di 

dalam lingkup Cicilia Ballet School, yaitu pimpinan, guru, pengurus dan juga 

tentunya murid. Setiap individu dalam steakholder internal ini mempunyai tujuan 

yang sama berdasarkan visi misi yang sudah disusun. Steakholder eksternal 

merupakan orang-orang yang memberi dukungan dari luar untuk mempertahankan 

keberadaan Cicilia Ballet School agar terus berkembang. Steakholder eksternal 

yang ada di Cicilia Ballet School yaitu orang tua murid, sponsor, dan donatur. 

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah diajukan di atas, yaitu 

Bagaimana Strategi Pengelolaan Organisasi Cicilia Ballet School? Maka dapat 

disimpulkan bahwa untuk mengelola organisasi di Cicilia Ballet School tentu 

diperlukan dukungan dari pihak-pihak yang rutin untuk memberikan dukungan 

berupa tenaga dan materi. Tenaga-tenaga yang disumbangkan oleh pihak-pihak 

tersebut tentunya harus dipantau langsung oleh pimpinan dengan rutin. 
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GLOSARIUM 

A 

Actuating  : Pelaksanaan kegiatan 

ATOD  : Australian Teaching of Dancing. Kurikulum yang 

menggunakan pendekatan anatomi dalam pembelajarannya 

B 

Ballet Comique : Dramatari Ballet 

Ballet d’action  : Ekspresi yang digunakan dalam menari ballet 

Ballet dee Cour : Dramatari Ballet yang menceritakan suatu kerajaan 

Ballo   : Asal mula kata Ballet 

Barre : tiang yang melintang di cermin untuk membantu kegiatan 

ballet 

Breakdance  : Tehnik menari di lantai dengan kekuatan tangan, kepala dan 

kaki 

Bright Attitude  : Sikap dan Sifat yang baik 

C 

Comique   : Tehnik lelucon atau komedi dalam ballet 

Controlling  : Pengawasan 
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D 

Dance Prix  : Kompetisi ballet internasional 

Demi-caractere : Perkembangan tehnik ballet 

Diverssements  : Pertunjukkan ballet yang di dalamnya terdapat serieux, 

demi-caractere, dan comique 

F 

Frienchise  : Waralaba 

G 

Good Character : Karakter yang baik 

Good skills  : Ketrampilan yang baik 

Good Techniques : Tehnik yang baik 

Grand Pas de Deux : Posisi kedua kaki yang di renggangkan sampai batas 

maksimal 

H 

Hip-hop  : Jenis tarian modern dengan tehnik patah-patah dan 

kelenturan 

J 

Jazz  : Perpaduan tehnik menari ballet dan modern 
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K 

K-pop  : Tehnik tari modern dengan gaya anak muda korea 

L 

Leotard  : Baju ballet berbahan karet yang lentur dan melekat di tubuh 

O 

Organizing  : Pengorganisasian 

P 

Part-timer : Pekerja yang tidak sepenuhnya bekerja di sekolah (ada 

pekerjaan lain) 

Planning  : Perencanaan dalam mengelola suatu organisasi 

Pointe Work  : Tehnik utama ballet dengan meruncingkan ujung kaki 

R 

RAD  : Royal Academy of Dance. Kurikulum ballet klasik yang 

berasal dari Russia 

S 

Serieux  : Karakter serius dalam menari 

Soft shoes  : Sepatu ballet yang digunakan untuk menari ballet berbahan 

kain dan kulit 
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Souvenir  : kenang-kenangan 

Steakholder  : Anggota yaang mendukung suatu organisasi 

Stocking  : kaos kaki panjang berbentuk celana tetapi ujung kakinya 

menyabung, berwarna kulit atau putih 

T 

Tools of Management :  Sumber Daya yang digunakan dalam manajemen 

V 

Vaganova  : kurikulum dengan tehnik ballet yang klasik 

W 

Wacking  : Tehnik tari studi dengan gerak berjalan 

Workshop  : Kegiatan untuk melatih suatu tehnik tertentu 
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